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PEDOMAN WAWANCARA

Nama

Jabatan

Waktu dan Tempat

Bukti Foto

1.

Apakah implementasi UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa mampu
memenuhi sasaran kebutuhan desa danmasyarakat dalam mengembangkan
potensi ekonomi yang dimiliki oleh Desa Lodaolo?

Bagaimanakah perkembangan ekonomi masyarakat didesa Lodaolo setelah
hadirnya UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa?

Bagaimana sikap dari Kinerja aparat desa yang mana sebagai pelaksana
kebijakan (implementor) UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa dalam
pengembangan PotensiEkonomi.yang dimiliki oleh Desa Lodaolo?

Dalam UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa pada pasal 79 terdapat ketentuan
tentang Pembagunan Desa yang mana diatur tentang bagaimana penyusunan
rencana kerja pembangunan desa (RKPDes). Apakah pada RKPDesLodaolo
pada tahun 2015 — 2019 dirancang pula tentang pengembangan potensi
ekonomi yang ada di Desa Lodaolo?

Bagaimana Proses Politik perencanaan RKPDes Lodaolo pada tahun 2015 —
2019 guna mengembangkan potensi ekonomi Desa Lodaolo?

Apakah pelaksanaan program kerja dalam RKPDes Lodaolo pada tahun
2015 — 2019 terkait pengembangan potensi ekonomi yang ada di Desa

Lodaolo berjalan lancar? Apakah terdapat kendala dan apa kendala
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10.

11.

dihadapi tersebut? Serta bagaimana solusi yang diambiluntuk mengatasi hal
itu?

Pada pasal 88 UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa mengatur pendirian
BUMDes guna pengembangan usaha, pemberdayaan masyarakat desa dan
pemberian bantuan untuk masyarakat desa. Selain itu, juga guna mendorong
pengembangan potensi ekonomi yang dimiliki oleh desa. Apakah pada
periode tahun 2015 -2019 di Desa Lodaolo terdapat BUMDes sebagai
wadah pengembangan potensi ekonomi Desa Lodaolo?

Apakah BUMDes yang telah didirikan berjalan lancar dan bermanfaat untuk
pengembangan potensi ekonomi desa Lodaolo?

Bagaimana proses pelaksanaan lembaga BUMDes sebagai pendorong
pengembangan potensi ekonomi Desa Lodaolo? Apakah terdapat kendala?
Dan bagaimana solusi yang diambil untuk mengatasinya?

Bagaimanakah peran Kepala Desa sebagai penyenggara pemerintahan desa
dan implementor UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa dalam
mengembangkan potensi ekonomi yang dimiliki oleh Desa Lodaolo?

Dalam UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, selain diatur tentang
Pemerintah Desa, dibentuk pula lembaga-lembaga desa seperti Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), lembaga kemasyarakat desa dan lembaga
adat desa. Bagaimanakah hubungan komunikasi yang dibangun antar
lembaga- lembaga ini dengan pemerintah desa guna mendukung
pengembangan potensi ekonomi desa di Desa Lodaolo? Apakah tedapat

kendala? Dan bagaimana solusi yang diambil untuk mengatasinya?
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12.

Apa faktor lingkungan sosial, ekonomi dan politik yangmemengaruhi proses
implementasi UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa dalam mengembangkan
potensi ekonomi desa Lodaolo? Dan bagaimana solusi yang diambil untuk

mengatasi faktor-faktor tersebut?
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Pertanyaan Wawancara

Kepala Desa Lodaolo (Periode 2014 — 2020)

Nama : Margaretha Co’o

Jabatan : Kepala Desa Lodaolo Periode 2014 — 2020
Waktu : Jumat, 21 Januari 2022

Tempat : Rumah Kediaman Ibu Mantan Kepala Desa
Bukti Foto

1.  Apakah implementasi UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa mampu
memenuhi sasaran kebutuhan desa danmasyarakat dalam mengembangkan
potensi ekonomi yang dimiliki oleh Desa Lodaolo?

Jawab:

“UU Desa No. 6 Tahun 2014 itu kan membidangi ada 4 : pemerintahan,
pembangunan, pembinaan, dan pemberdayaan. Jadi, untuk meningkatkan potensi
yang ada di desa itu ada di bidang 4 itu, bidang pemberdayaan. Mungkin yang

lebih menonjol itu pada pertanian dan perkebunan seperti cengkeh, kopi, pala, dan
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yang baru itu Vanili. Dan juga pada peternakan.

2.  Bagaimanakah perkembangan ekonomi masyarakat didesa Lodaolo setelah
hadirnya UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa?

Jawab:

Memang sekarang ini berkembang ekonomi masyarakat. Namun ada
permasalahan pada marketing hasil komoditi masyarakat. Persoalan di
marketingnya itu, permasarannya sangat susah. Semua itu dikuasai oleh tengkulak
atau kaki lima itu. Jadi, petani sendiri belum bisa menentukan dia punya harga.
Itu UU ini menjawabi tetapi belum maksimal.

3. Bagaimana sikap dari kinerja aparat desa yang mana sebagai pelaksana
kebijakan (implementor) UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa dalam
pengembangan PotensiEkonomi yang dimiliki oleh Desa Lodaolo?

Jawab:

Kinerja aparat yang paling pertama itu mereka belum menjalankan tugas
secara maksimal. Karena sekalipun sudah dibekali tapi loyalitas kerja belum
dijalankan secara maksimal. Kendala yang kedua ialah sumber daya yang dimiliki
oleh aparat desa, SDM masyarakat sendiri dalam mengelola sumber daya alam
yang masih minim.

4.  Dalam hal sumber daya yang dikerahkan oleh implementor (Pemerintah
Desa Lodaolo) dalam mengimplementasikan UU No. 6 Tahun 2014
tentang Desa demi pengembanganpotensi ekonomi desa, apakah terdapat
kendala? Dan apasolusi yang diambil untuk mengatasi kendala tersebut?

Jawab:

94



Berkaitan dengan sumber daya ya. Selama ini berjalannya kepemerintahan
desa masih dengan banyak kekurangan. Salah satunya itu tentang sumber daya
yang dimiliki oleh perangkat desa. Kurangnya pemahaman akan regulasi Desa
menjadi hambatan utama. Sehingga ada beberapa program yang tidak maksimal
dijalankan.

5.  Dalam UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa pada pasal 79 terdapat ketentuan
tentang Pembagunan Desa yang mana diatur tentang bagaimana penyusunan
rencana kerja pembangunan desa (RKPDes). Apakah pada RKPDesLodaolo
pada tahun 2015 — 2019 dirancang pula tentang pengembangan potensi
ekonomi yang ada di Desa Lodaolo?

Jawab:

Kalau dalam RKPDes, program yang berkaitan dengan pengembangan
potensi ekonomi desa itu ada banyak. Seperti pembangunan akses jalan tani
untuk masyarakat, pengadaananakan komoditi masyarakat (seperti Pala, Vanili),
dan pengembangan-pengembangan lain yang mendukung perekonomian
masyarakat yang ada di sini. Kalau ditanya ada atau tidaknya apakah kami juga
merancang tentang pengembangan potensi ekonomi dalam RKPDes, jawabnya
Iya.Kami merancang itu.

6. Bagaimana Proses Politik perencanaan RKPDes Lodaolo pada tahun 2015 —
2019 guna mengembangkan potensi ekonomi Desa Lodaolo?

Jawab:

Berkaitan dengan proses politik RKPDes ya. Kalau di sini, proses

perencanaan RKPDes kami mengikuti arahan Undang- Undang. Kami mulai
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pembentukan tim penyusunan, kemudian proses penyusunan dan setelah itu akan

di bahas dalam musrebangdes atau musyawarah desa. Intinya kami ikuti sesuai

alur ketentuan penyusunan RKPDes.

7. Apakah pelaksanaan program kerja dalam RKPDes Lodaolo pada tahun
2015 — 2019 terkait pengembangan potensi ekonomi yang ada di Desa
Lodaolo berjalan lancar? Apakah terdapat kendala dan apa

kendala dihadapi tersebut?

Jawab:

Memang program kerja kami itu sudah diatur dengan adanya RKPDes.
Sebagian besar dapat kami katakan itu berjalan lancar untuk pelaksanaan
program-program tersebut. Namun ada beberapa hal yang menjadi kendala kami
sampai sekarang. Itu berkaitan dengan BUMDes. Bentuk BUMDes itu sejak tahun
2015, tetapi program-programnya banyak mati. Tidak berjalan. Mungkin dapat
dibilang, ini karena kurangnya pemahaman regulasi pada aparat yang bertugas di
BUMDes. Selain itu, loyalitas kerja mereka juga jadi kendala. Karena menurut
saya, program-program yang dibuat akan terlaksana apabila kita punya loyalitas
untuk sama-sama membangun desa. Namun selama ini, lebih banyak kalau di sini
kami sering bilang “kiper, bek, maju”. Maksudnya beberapa aparat meng- handle
banyak tugas, hingga yang seharusnya bukan tugasnya pun dikerjakan. Kerja
rangkap. Ini karena aparatur desa yang lain belum maksimal dalam menjalankan
tugasnya.

8. Pada pasal 88 UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa mengatur pendirian

BUMDes guna pengembangan usaha, pemberdayaan masyarakat desa dan
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pemberian bantuan untuk masyarakat desa. Selain itu, juga guna
mendorong pengembangan potensi ekonomi yang dimiliki oleh desa.
Apakah pada periode tahun 2015 -2019 di Desa Lodaolo terdapat BUMDes
sebagai wadah pengembangan potensi ekonomi Desa Lodaolo?

Jawab:

Di desa ini, kami ada bentuk BUMDes. Itu dibentuk sejak tahun 2015.

Apakah BUMDes yang telah didirikan berjalan lancar dan bermanfaat untuk
pengembangan potensi ekonomi desa Lodaolo?
Jawab:

BUMDes selama ini tidak berjalan lancar. Dari struktur kepengurusan pun

macam tidak ada yang gerak. Mungkin pemahaman yang berkaitan dengan tujuan

BUMDes ini. Kalau manfaat, ini BUMDes sebenarnya sangat membantu apabila

benar-benar dijalankan. Khusus dalam hal pasar hasil komoditi masyarakat. Tetapi

selama ini tidak berjalan sesuai rencana.

10.

Dalam UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, selain diatur tentang
Pemerintah Desa, dibentuk pula lembaga-lembaga desa seperti Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), lembaga kemasyarakat desa dan lembaga
adat desa. Bagaimanakah hubungan komunikasi yang dibangun antar
lembaga- lembaga ini dengan pemerintah desa guna mendukung
pengembangan potensi ekonomi desa di Desa Lodaolo? Apakah tedapat
kendala? Dan bagaimana solusi yang diambil untuk mengatasinya?

Jawab:
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Hubungan komunikasi kami baik-baik saja. Dengan BPD atau lembaga
masyarakat lain, kami berkomunikasi lancar.Meskipun dalam forum rapat di desa
seringkali ada debat-debat terkait program kerja. Atau dari BPD sering kali
mencari celah kesalahan kami dari pihak pemerintah desa untuk dikoreksi.
Mungkin itu dinamika yang wajar dalam proses politik di desa.

11. Apa faktor lingkungan sosial, ekonomi dan politik yangmemengaruhi proses
implementasi UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa dalam mengembangkan
potensi ekonomi desal.odaolo?

Jawab:

Faktor lingkungan di sini sangat mendukung. Meski di beberapa bidang jadi
kendala itu terkait lingkungan politik. Di sini, masyarakat desa sudah mulai peka
dengan politik. Untuk kepentingannya sering tikung menikung satu sama lain.
Hal ini terjadi juga dalam struktur- aparat desa sendiri. Sehinggaberpengaruh

terhadap pelaksanaan program kerja.
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Nama
Jabatan
Waktu
Tempat

Bukti Foto

Ketua BPD Desa Lodaolo (Periode 2014 — 2021)

: Wilbrodus Raga
: Ketua BPD Lodaolo
: Sabtu, 22 Januari 2022

: Rumah Bapak Wilbrodus Raga

1.  Dalam proses Politik/pengambilan kebijakan di Desa Lodaolo berhubungan

dengan pengembangan potensi ekonomi desa, Apakah BPD dilibatkan dan

menjadi peserta Aktif?

Jawab:

lya, BPD dilibatkan juga karena sebagai mitra kepala desa, BPD

mempunyai hak untuk turut terlibat dalam penyelenggaraan pemerintahan desa.
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2. Bagaimana peran BPD dalam musdes Desa Lodaolo untuk menyusun
RPKDesa (Berhubungan dengan Pengembangan Potensi Ekonomi Desa
Lodaolo)?

Jawab:

Kami BPD merupakan perwakilan dari masyarakat desa. Peran kami itu
untuk menampung aspirasi dari masyarakat, menggali dan membuat perencanaan
desa. Kemudian aspirasi- aspirasi itu jadi pegangan kami untuk dibawa ke
musyawarah desa untuk dibahas bersama dan mencari solusi.

3. Apa sajakah yang menjadi usulan-usulan yang diberikan dalam musdus dan
musdes Desa Lodaolo untuk menjalankan fungsi pembangunan terkait
pengembangan potensi ekonomi desa Lodaolo?

Jawab:

Mengenai usulan-usualan dari kami sebagai BPD. Itu kami patokan dengan
kebutuhan masyarakat. Yang selama ini lebih kepada akses perekonomian
masyarakat. Yaitu jalan tani. Karena kami melihat bahwa jalan tani ini menjadi
faktor utama untuk membantu masyarakat untuk mengangkut hasil tani atau

pergi danpulang kebun.

4.  Bagaimanakah usulan-usulan yang diberikan oleh BPD ataupun lembaga
desa lainnya dapat disepakati dan dijadikan RKPDesa?
Jawab:
Usulan-usulan kami selama ini sebagian besar disepakati dan dijadikan

dalam RKPDes. Karena memang Desa ini memiliki potensi ekonominya ialah
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pertanian. Dan kebun-kebun masyarakat juga jauh-jauh, ada yang mendaki ke

arah gunung, da ada yang menurun ke bawah jurang. Dan dalam musyawarah

desa pun mendukung hal ini. Sekarang ini sudah ada banyak jalan tani yang
dibangun untuk akses jalan masyarakat Lodaolo.

5. Bagaimana Proses Politik perencanaan RKPDes Lodaolo pada tahun 2015 —
2019 guna mengembangkan potensi ekonomi Desa Lodaolo?

Jawab:

Perencanaan RKPDes itu dibahas pada musyawarah desa. Mulai dari
eavaluasi program yang tahun sebelumnya punya, sampai penyusunan program 1
tahun kedepan. Terkait dengan pengembangan potensi ekonomi tadi, program
yang diangkat juga dari aspirasi dan keadaan masyarakat. Seperti yang saya
bilang sebelumnya, pembangunan jalan tani. Untuk proses politiknya itu kami
bahas dalam musyawarah desa yang dihadiri juga para ketua RT, Toko
Masyarakat, Dusun, Pemerintah Desa dan lain-lain.

6. Dalam UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, selain diatur tentang
Pemerintah Desa, dibentuk pula lembaga-lembaga desa seperti Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), lembaga kemasyarakat desa dan lembaga
adat desa. Bagaimanakah hubungan komunikasi yang dibangun antar
lembaga-lembaga ini dengan pemerintah desa guna mendukung
pengembangan potensi ekonomi desa di Desa Lodaolo? Apakah tedapat
kendala? Dan bagaimana solusi yang diambil untuk mengatasinya?

Jawab:

Komunikasi kami dengan pemerintah desa dan Lembaga masyarakat yang
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lain baik-baik saja.

7. Apa faktor lingkungan sosial, ekonomi dan politik yang memengaruhi
proses implementasi UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa dalam
mengembangkan potensi ekonomi desalL.odaolo?

Jawab:

Faktor sosial, ekonomi dan politik di desa ini berjalan baik. Dan untuk
penyusunan program kerja faktor-faktor ini seringkali jadi acuan juga untuk
menyusun RKPDes. Dari situasi perekonomian masyarakat, hubungan sosial yang

di lingkungan masyarakat dan politik masyarakat.
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Perwakilan BUMDes Desa Lodaolo

Nama : Kristoforus Loy

Jabatan : Ketua BUMDes

Waktu : Sabtu, 22 Januari 2022

Tempat : Rumah Kediaman Bapak Ketua BUMDes
Bukti Foto

1.  Dalam proses Politik/pengambilan kebijakan di Desa Lodaoloberhubungan
dengan pengembangan potensi ekonomi desa, Apakah BUMDes dilibatkan
dan menjadi peserta Aktif? Jawab:

Ketua BUMDes : BUMDes selama ini berjalan kurang lancar. Saya dan
beberapa pengurus lain jarang aktif di Desa. Faktor pertama mungkin karena
pemahaman kami yang kurang. Tapi di sisi lain, kami tidak dibekali dulu
mengenai apa yang akan kami lakukan. Seperti pelatihan atau apa pun itu.
Sehingga kadang kala kami merasa bingung akan program apa yang harus kami

buat terkait BUMDes ini.
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Bagaimana peran BUMDes dalam musdes Desa Lodaolo untuk menyusun
RPKDesa (Berhubungan dengan Pengembangan Potensi Ekonomi Desa
Lodaolo)?

Jawab:

Peran BUMDes selama ini masih banyak yang tidak aktif. Karena yang saya

bilang tadi, kami kebingungan karena tidak pelatihan atau arahan terlebih dahulu.

3.

Dalam UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, selain diatur tentang
Pemerintah Desa, dibentuk pula lembaga-lembaga desa seperti Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), lembaga kemasyarakat desa dan lembaga
adat desa. Bagaimanakah hubungan komunikasi yang dibangun antar
lembaga-lembaga ini dengan pemerintan desa guna mendukung
pengembangan potensi ekonomi desa di Desa Lodaolo? Apakah tedapat
kendala?

Jawab:

Hubungan komunikas antar lembaga berjalan baik sejauh ini. Meski kadang

dalam rapat terjadi perdebatan antara BPD dan Pemerintah Desa.
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Nama
Jabatan
Waktu
Tempat

Bukti Foto

Ketua RT/RW di Desa Lodaolo

: Haryanto Ndapa
: Ketua RT 07

: Sabtu, 22 Januari 2022

: Rumah Kediaman Bapak Haryanto

1.  Dalam proses Politik/pengambilan kebijakan di Desa Lodaolo berhubungan

dengan pengembangan potensi ekonomi desa, Apakah RT/RW dilibatkan

dan menjadi peserta Aktif?

Jawab:

Untuk proses di pemerintah desa, kami dilibatkan juga pada setiap rapat

atau urusan lain yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat di RT.

2. Bagaimana peran RT/RW dalam musdes Desa Lodaolo untuk menyusun
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RPKDesa (Berhubungan dengan Pengembangan Potensi Ekonomi Desa

Lodaolo)?

Jawab:

Di sini kami selalu mengadakan rapat RT setahun sekali untuk membahas
segala masalah yang ada di RT. Salah satunya termasuk kebutuhan masyarakat di
RT yang perlu diajukan bantuan ke pemerintahan desa. Untuk itu peran kami di
musyawarah desauntuk menyampaikan kebutuhan kami di RT untuk dirancang
dalam RKPDes.

3. Apa sajakah yang menjadi usulan-usulan yang diberikan RT/RW dalam
musdus dan musdes Desa Lodaolo untuk menjalankan fungsi pembangunan
terkait pengembangan potensi ekonomi desa Lodaolo?

Jawab:

Usulan yang selama ini diajukan itu berupa koperasi desa. Inikhusus untuk
mama-mama PKK. Mereka ada yang nama koperasi simpan pinjam yakni Anggur
Merah. Dalam Rapat terkait penyusunan RKPDes hal selalu diajukan untuk
dukungan dan pengembangan. Kalau terkaitan potensi ekonomi, tiap tahunnya
selalu dibahas bersama di musyawarah desa.

4.  Bagaimanakah usulan-usulan yang diberikan oleh RT/RW ataupun lembaga
desa lainnya dapat disepakati dan dijadikan RKPDesa?

Jawab:

Usulan itu diterima dan sampai saat ini terlaksana dengan baik.

5. Dalam UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, selain diatur tentang

Pemerintah Desa, dibentuk pula lembaga-lembaga desa seperti Badan
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Permusyawaratan Desa (BPD), lembaga kemasyarakat desa dan lembaga

adat desa. Bagaimanakah hubungan komunikasi yang dibangun antar

lembaga-lembaga ini dengan pemerintah desa guna mendukung

pengembangan potensi ekonomi desa di Desa Lodaolo? Apakah tedapat

kendala?

Jawab :

Hubungan komunikasi kami baik-baik saja. Komunikasi kami antar ketua
RT pun selalu dibangun dengan baik. Kadang ada hajatan di RT yang satu,
merupakan kewajiban moril kami RT yang lain turut membantu. Misal pada
momen pengerjaan rumah, pengerjaan kubur dan lain sebagainya. Dan juga

dengan BPD kami juga berkomunikasi secara baik.
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LAMPIRAN

Gambar Desa Lodaolo

Gambar Musyawarah Desa Lodaolo
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Gambar Kebun Vanili di Desa Lodaolo
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Gambar Jalan Tani di Desa Lodaolo
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